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Kuliner merupakan salah satu hal yang diminati. Banyak negara di dunia berlomba-lomba 
mengenalkan jenis makanan khasnya masing-masing, sehingga menjadikan wisata kuliner sebagai 
hal yang patut diperhitungkan. Kota Pontianak merupakan salah satu kota yang sedang 
berkembang dan juga menjadi pusat bisnis di Kalimantan Barat. Hal tersebut mendasari 
munculnya jenis usaha di Kota Pontianak, salah satunya adalah usaha kuliner seperti restoran, 
food court, dan kios kaki lima. Akan tetapi dengan menjamurnya usaha ini tidak diiringi dengan 
fasilitas penunjang, seperti area parkir dan fasilitas hiburan. Di Pontianak juga belum tersedia 
bangunan dengan area ruang terbuka hijau yang dapat berfungsi sebagai ruang komunal bagi 
masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan perancangan food court di Kota Pontianak yang dapat 
berfungsi sebagai ruang untuk menampung segala kegiatan penggiat usaha kuliner dalam rangka 
melestarikan kuliner khas. Perencanaan dilakukan melalui pengumpulan data yang kemudian 
dianalisis untuk mendapatkan program ruang dan konsep desain dengan hasil akhir berupa 
visualisasi desain dan gambar kerja rancangan. Lokasi perancangan berada di Jalan Sultan 
Abdurrahman, Kota Pontianak. Bentuk bangunan mengadaptasi bangunan modern dengan ruang 
internal berisi gerai-gerai kuliner yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang bagi pengunjung. 
Pada area eksternal terdapat zona yang diperuntukkan bagi pedagang kaki lima yang 
menyediakan jajanan-jajanan lokal.  
 




Culinary is one of the most demanding industries. A lot of countries competing to introduce their 
specialized cuisine which makes culinary tour a considered business. Pontianak is a developing 
city in Kalimantan Barat and It’s central business district. This underlies the emergence a lot of 
business in Pontianak, one of them is culinary business such as restaurant, food court, and street 
food vendors. However, the increasing number of business is not accompanied by supporting 
facilities such as parking area and entertainment facilities. There is also no building with green 
space which can be used as a communal space for people in Pontianak. Therefore, planning a 
food court in Pontianak is needed to accommodate culinary business owners in order to conserve 
Indonesian cuisine. The planning is done by collecting data to be analyzed in order to get the 
space planning and concept which results in design visualization and Detailed Engineering Design 
(DED) documents. The food court will be located on Sultan Abdurrahman Street, Pontianak. The 
building shape adapt from the modern buildings with internal spaces as culinary outlets which 
equipped by supporting facilities for the visitor. There is also a zone for street food vendors in the 
external area. 
 




1.  Pendahuluan 
 
Tren kuliner sebagai promosi komersial saat ini sedang menjamur dan memunculkan jenis-jenis 
masakan serta bisnis baru yang praktis seperti yang ada pada restoran, bar, ataupun cafe di beberapa 
tahun terakhir, khususnya di kota-kota besar di Indonesia seperti Pontianak. Di Pontianak telah 
banyak tempat makan dengan berbagai variasi makanan. Akan tetapi kondisi tempat makan atau 
restoran yang ada di Pontianak memiliki lahan parkir yang terbatas, sehingga sering menggunakan 
badan jalan sebagai lahan parkir. Selain itu, di Pontianak belum tersedia bangunan yang memiliki area 
ruang terbuka hijau yang dapat berfungsi sebagai ruang komunal bagi masyarakat.  
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Food court menyediakan space di mana masyarakat dapat memperoleh kesempatan untuk 
menikmati berbagai olahan pangan dengan penataan ruang yang menggunakan pendekatan terhadap 
Ruang Terbuka Hijau (RTH). Food Court yang akan dirancang memiliki ruang-ruang internal yang berisi 
gerai-gerai kuliner. Pada area eksternal terdapat zona yang diperuntukkan bagi pedagang kaki lima 
yang menyediakan jajanan-jajanan lokal. Pengunjung dapat menikmati kuliner-kuliner yang tersebar 
di Food Court yang ada pada area makan yang terdapat di dalam bangunan maupun pada ruang-
ruang terbuka yang tidak hanya didesain sebagai area kuliner, namun juga sebagai ruang komunal 
bagi masyarakat. Keberadaan suatu pusat kuliner mampu memberikan hiburan dan mampu 
mengangkat potensi Kota Pontianak dalam memaksimalkan potensi kuliner yang ada. Dengan adanya 
Food Court di Pontianak, berbagai olahan kuliner memiliki tempat di mana mereka dapat terus 
berkembang dan dikenal oleh masyarakatnya sendiri maupun para pendatang. Masyarakat Kota 
Pontianak juga mendapatkan tempat di mana mereka memiliki kesempatan untuk menikmati dan 
mewariskan pengetahuan serta keberadaan kuliner lokal sebagai identitas daerah. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Menurut UU RI No. 34 Tahun 2000, restoran adalah tempat menyantap makanan dan minuman 
yang disediakan dengan dipungut bayaran, tidak termasuk usaha jenis tata boga atau kue kering. 
Selain itu pengertian lain dari restoran menurut Soekresno (2000), restoran adalah suatu usaha 
komersial yang menyediakan jasa pelayanan makan dan minum bagi umum dan dikelola secara 
profesional. Berdasarkan The American Heritage Dictionary of the English Languange1 (2018) Food 
Court adalah sebuah tempat makan yang terdiri dari gerai-gerai (counters) makanan yang 
menawarkan aneka menu yang variatif. Food court juga merupakan area makan yang terbuka dan 
bersifat informal, dan biasanya berada di mall atau pusat perbelanjaan.  
Menurut Underhill (2005) area food court ini biasanya terdiri dari kumpulan restoran berupa 
toko atau ruko yang terdiri atas satu lantai maupun dua lantai atau berupa stand-stand yang 
mengelilingi area makan. Pusat makanan yang berada di area khusus ini memiliki gerbang untuk 
membedakan kegiatan dalam area dengan lingkungan di sekitarnya. Untuk menarik pengunjung, area 
ini menawarkan suasana yang menyenangkan dengan menambah sarana dan fasilitas hiburan seperti 
musik dan sebagainya. Menurut Soekresno (2000), dilihat dari sistem pengelolaan dan sistem 
penyajiannya, restoran dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu Formal restaurant (restoran formal), 
Informal restaurant (restoran informal), dan Specialties restaurant. Pengertian formal restoran 
adalah industri jasa pelayanan makanan dan minuman yang dikelola secara komersial dan 
profesional dengan pelayanan yang eksklusif. Sedangkan menurut  The Importance of an Office Break 
Out Area2 (2018) Break out area merupakan area terbuka untuk para pegawai atau pengunjung yang 
terpisah dari area kerja mereka sehari-hari. Area terbuka tersebut dapat berfungsi sebagai tempat 
bagi pegawai untuk beristirahat, makan siang, hingga sebagai area rapat non-formal. 
 
3.  Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan Food Court di Kota Pontianak terletak di Jalan Sultan Abdurahman, Kota 
Pontianak. Lokasi tersebut merupakan lokasi strategis dengan jumlah kantor dan usaha bisnis yang 
banyak tersebar di sepanjang jalan itu. Sehingga lokasi ini dirasa cukup tepat dengan tingkat 
kesibukan orang di lokasi kantor tersebut. Lokasi perancangan Food Court di Kota Pontianak ini 
menghadap langsung dengan Jl. Sultan Abdurahman yang memiliki lebar 14 meter, serta juga di apit 
oleh dua Gang yaitu Gang Sukamulia dan Gang Mandau. Lokasi ini memiliki luas lahan sebesar 5.384 
m2 dengan KDB 80% dan KLB 8 serta KDH 10%. Sekitar lokasi perancangan merupakan kawasan 
Kantor dan Perniagaan, sedangkan daerah belakang tapak merupakan kawasan permukiman padat 




sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 1: Lokasi Lahan Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
                                                          
 
1 https://ahdictionary.com/word/search.html?q=Food+court berjudul “Food Court” berisikan tentang Definisi Food Court, 
diakses tanggal 23 September 2018. 
2
 https://www.bluespaceltd.co.uk/the-importance-of-an-office-break-out-area/ berjudul “The Importance of an Office 
Break Out Area” berisikan tentang definisi break out area , diakses tanggal 20 September 2018. 
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4.  Landasan Konseptual 
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan mempertimbangkan internal, eksternal, 
bentuk, arsitektur lingkungan, struktur, dan utilitas bangunan, konsep utama dari perancangan Food 
court di Kota Pontianak ini adalah ”Breakout Space” yang merupakan sebuah konsep ruang istirahat 
dan memadukan beberapa elemen fungsi lainnya. Penerapan konsep tersebut diterapkan baik pada 
fungsi bangunan, bentuk, pengalaman ruang, ornament, hingga pemilihan material. Penjabaran 
konsep Breakout Space secara umum, yaitu sebagai tempat beristirahat bagi berbagai kalangan dari 
kesibukan sehari-hari, sebagai ruang bagi pedagang kaki lima (PKL) menjual berbagai makanan dan 
minuman di area Food Court, sebagai “social space” bagi karyawan dan pengguna lainnya, dan 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 2: Fungsi Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
 
 Pelaku didalam bangunan terbagi atas pengelola, staff servis, pemilik tenant food court, 
pengunjung dan pedagang kaki lima. Pengelola terdiri dari Kepala Food Court dan staff bagian 
operasional. Staff servis terdiri dari bagian informasi, petugas bagian keamanan, petugas bagian 
teknis,dan cleaning servis. Sementara itu, pengunjung terbagi berdasarkan kelompok usia antara lain: 
anak-anak, remaja, dewasa dan lansia. Kebutuhan ruang dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1: Kebutuhan Ruang Food Court di Kota Pontianak 
 
NO. NAMA RUANG NO. NAMA RUANG 
1 Tempat Parkir 13 R. Cuci Piring 
2 R. Direktur Utama 14 Gudang 
3 R. Rapat 15 R. Loker 
4 R. Arsip 16 Janitor 
5 R. Tamu 17 Pantry 
6 Counter Food Court 18 Mushola 
7 Dapur 19 R. Laktasi 
8 Area Makan 20 Lavatory 
9 ATM Gallery 21 R. MEE 
10 Area Kasir 22 Pos Satpam 
11 Taman PKL 23 Loading Dock 
12 Playground     
 
Sumber: (Analisis penulis, 2018) 
 
Penyusunan ruang berdasarkan tingkat hubungan dan pencapaiannya. Zona ruang 
dikelompokan menjadi ruang sejenis yang saling terkait. Berikut ini adalah organisasi ruang yang 
terdapat pada Food court di Kota Pontianak. Organisasi ruang merupakan organisasi secara 
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keseluruhan di dalam bangunan yang menyusun dan menghubungkan ruangan-ruangan satu sama 
lain, contohnya dari parkiran menuju ruang fungsi penerima dan dapat memilih ruang yang memiliki 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 3: Organisasi Ruang Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
 
Pada penyusunan skematik ruang dalam hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan ruang 
adalah hubungan kedekatan ruang, kebutuhan dengan pencahayaan atau penghawaan alami dan 
pembagian zona lantai. Lantai pertama bangunan dipenuhi oleh ruang-ruang yang bersifat publik dan 
terbuka. Sejatinya karena bangunan publik maka keterbukaan fungsi dan kegiatan bangunan harus 
ditampakkan. Pengunjung dapat langsung menemukan fungsi utama bangunan walau pun hanya 
sekedar melihat dari arah jalan maupun masuk kedalam taman site. Pertama kali pengunjung akan 
disambut dengan taman publik yang berisikan spot-spot PKL yang tersusun rapi. Dengan ini 
penertiban PKL pun akan dapat diminimalkan karena telah mendapat tempat yang baik dan tidak 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 4: Konsep Penataan Ruang Dalam Lantai 1 Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
 
 Lantai kedua tidak terlalu beda dengan lantai pertama. Ruang-ruang dilantai dua masih 
didominasi oleh ruang publik yaitu Food Court. Namun di beberapa sisi denah memiliki ruang-ruang 
lain yang bersifat privat seperti ruang pengelola. Perletakan ruang privasi juga di belakang dari zona 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 5: Konsep Penataan Ruang Dalam Lantai 2 Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
 
Bangunan Food Court di Kota Pontianak ini merupakan bangunan tunggal sehingga tidak terbagi 
lagi menjadi beberapa zona di tapaknya, hanya terdiri dari ruang terbuka dan massa bangunan. Letak 
bangunan berada sudut belakang agar lebih terfokus dan bagian depan tapak diisi oleh ruang terbuka 
hijau berupa taman. Sirkulasi pada tapak juga dibedakan menjadi dua jenis. Sirkulasi umum berada di 
bagian terdepan tapak, sirkulasi servis terletak pada bagian samping bangunan. Lihat Gambar 6. 
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sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 6: Konsep Penataan Ruang Luar Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
 
Konsep arsitektur lingkungan pada perancangan Food Court di Kota Pontianak ini mengacu pada 
tiga aspek yaitu pencahayaan, penghawaan, dan akustika. Konsep arsitektur lingkungan juga akan 
memberikan pengaruh bagaimana suatu bangunan dapat menghadapi masalah lingkungan di sekitar 
tapak. Sehingga bangunan dapat bertahan dan tidak memberikan efek buruk bagi sekitar.  
Pencahayaan alami diperlukan dalam bangunan, sehingga orientasi bangunan menghadap ke 
arah timur. Pada bagian belakang bangunan yang menghadap langsung ke matahari terbenam 
digunakan sebagai area servis. Selain itu pada area makan terdapat jendela-jendela yang berfungsi 
mengoptimalkan masuknya cahaya matahari kedalam bangunan. 
Sistem penghawaan yang akan digunakan adalah penghawaan alami dan buatan. Penghawaan 
alami digunakan pada bagian rooftop dan area makan outdoor (taman PKL). Khusus penghawaan 
buatan digunakan pada area makan indoor. Sistem penghawaan yang akan digunakan adalah AC 
split, karena lebih mudah dalam perawatan dan pengoperasiannya. 
Permasalahan akustika yang akan dihadapi bangunan dapat diatasi dengan meletakan bangunan 
menjorok ke bagian belakang site. Penggunaan vegetasi rimbun juga dapat membantu untuk 
mengurangi intensitas kuat suara yang dihasilkan dari arah jalan utama. Namun karena bangunan ini 
bersifat terbuka dan publik, maka tidak dapat seutuhnya menghilangkan polusi suara dari arah jalan 
maupun yang dihasilkan dari dalam bangunan. 
Konsep utilitas yang digunakan dalam perancangan Food Court di Kota Pontianak yaitu sistem 
distribusi air bersih, sistem distribusi air kotor, dan sistem jaringan listrik. Air bersih yang digunakan 
pada perancangan ini merupakan dari PDAM. Sistem yang digunakan yaitu menggunakan pompa dari 
ground tank lalu dialirkan ke atas menuju water tank (downfeed). Skema vertikal serta skema 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 7: Sistem Distribusi Air Bersih Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
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 Sistem penyaluran air kotor pada perancangan ini dibagi menjadi dua jenis. Air kotor berupa air 
dapat langsung dialirkan menuju sumur resapan lalu menuju ke bak penampungan dan dibuang ke 
area taman. Sedangkan air kotor berupa minyak, sabun dan air kotor pada langsung dialirkan menuju 
ke bioseptic tank. Setelah mengalami masa pengendapan kemudian air kotor diteruskan ke saluran 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 8: Sistem Distribusi Air Kotor Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
 
 Kebutuhan energi listrik juga merupakan kebutuhan dasar bangunan yang perlu 
dipertimbangkan. Semua alat yang bekerja dalam bangunan hampir seluruhnya menggunakan energi 
listrik. Sumber energi yang digunakan pada perancangan ini bersumber dari PLN. Namun untuk 
keadaan darurat, kebutuhan akan energi dapat diisi menggunakan Genset yang telah di persiapkan. 




sumber : (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 9: Sistem Jaringan Listrik Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
 
Bangunan Food Court di Kota Pontianak ini menggunakan modul bangunan 6m x 6m agar kolom 
tidak membatasi ruang gerak pengguna bangunan. keseluruhan bangunan menggunakan struktur 
rangka beton bertulang. Sehingga dapat menerapkan bentuk yang geometris, kaku, serta kuat. 
Dimensi balok yang digunakan dalam bangunan ini berukuran 60cm x 30cm, dengan kolom 
berukuran 40cm. Bagian Sub Structure bangunan ini menggunakan fondasi tiang pancang yang lebih 
kuat dan cocok dengan kondisi tanah bergambut di Kota Pontianak. 
 Konsep bentuk yang digunakan pada perancangan Food Court di Kota Pontianak ini 
menggunakan bentuk yang geometris. Tidak banyak permainan bentuk yang rumit, namun 
menggunakan bentuk-bentuk fasad yang sederhana dan menarik. Ide awal bentuk mengambil 
bentukan persegi panjang penyesuaian dari tapak. Kemudian di berikan pengurangan massa bentuk 
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pada bagian kiri bangunan, yang bertujuan untuk memaksimalkan matahari pagi pada bangunan, 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 10: Konsep Bentuk Perancangan Food Court di Kota Pontianak 
 
5. Hasil Perancangan 
 
 Pada perancangan siteplan Food Court di Kota Pontianak menggunakan 70% lahan sebagai lahan 
terbuka berupa tempat parkir dan taman. Massa bangunan hanya terletak pada bagian utara site. 
Bagian terdepan lokasi perancangan digunakan sebagai lahan parkir dan menghabiskan 50% 
keseluruhan lahan. Bagian tengah lokasi merupakan area taman dan area makan Food Court. Bagian 





sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 11: Site Plan Food Court di Kota Pontianak 
 
 Penggunaan lahan untuk massa bangunan kurang lebih memiliki luas yang sama dengan luas 
lahan yang digunakan untuk taman. Alasan taman memiliki luas yang sama dengan massa bangunan 
adalah taman juga digunakan sebagai area makan dan berjualan khusus pedagang kaki lima. Oleh 
sebab itu taman yang dibutuhkan cukup luas dan dapat menampung semua kegiatan terkait dengan 
fungsi Food Court. Pada bagian belakang site terdapat ruang – ruang servis, yaitu dapur dan counter 
food court, lavatory, ruang loker, loading dock, dan ruang MEE. Denah lantai 1 food court dapat 
dilihat pada Gambar 12. 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 12: Denah Lantai 1 Food Court di Kota Pontianak 
  
 Ruang-ruang pada lantai kedua tidak jauh berbeda penyusunannya dengan ruang-ruang pada 
lantai pertama. Ruang servis terletak pada bagian belakang bangunan dan sejajar dengan ruang 
servis yang berada di lantai pertama. Hal ini bertujuan agar mempermudah sirkulasi servis di dalam 
bangunan. Pada lantai 2 merupakan area semi outdoor yang dapat digunakan sebagai smoking area. 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 13: Denah Lantai 2 Food Court di Kota Pontianak 
 
 Bentuk bangunan mengadaptasi bangunan modern yang bertujuan menarik minat pengunjung 
remaja hingga dewasa. Pada bagian depan terdapat taman yang berfungsi sebagai ruang berkumpul 
bagi pengunjung dan pedagang kaki lima. Taman tersebut juga berfungsi sebagai “pengalihan” dari 
padatnya bangunan di sekitar lokasi perancangan, sehingga dapat dijadikan tempat beristirahat dari 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 14: Tampak Depan Food Court di Kota Pontianak 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 7 / Nomor 1 / Maret 2019                                                                                                           Hal 163 
 Untuk membedakan food court yang dirancang dengan food court yang telah ada di Pontianak, 
bangunan utama berorientasi ke taman. Hal ini bertujuan agar dapat menciptakan suasana yang 
nyaman bagi pengunjung agar dapat beristirahat sejenak dari kesibukan sehari-hari. Pada lantai 
pertama terdapat 12 counter yang menawarkan berbagai jenis makanan dan minuman bagi para 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 15: Suasana Interior Food Court di Kota Pontianak 
 
 Pada lantai 2 terbagi menjadi 2 bagian, yaitu area indoor yang digunakan sebagai kantor 
pengelola dan area semi outdoor yang digunakan sebagai smoking area. Area semi outdoor ini 
menggunakan kayu sebagai material pergola yang berfungsi sebagai penahan panas di siang hari bagi 
pengunjung pada lantai 2. Terdapat 6 counter yang menawarkan berbagai makanan dan minuman 





sumber: (Penulis, 2018) 




Perancangan Food Court di Kota Pontianak bertujuan menyediakan space di mana masyarakat 
dapat memperoleh kesempatan untuk menikmati berbagai olahan pangan dengan penataan ruang 
yang menggunakan pendekatan terhadap Ruang Terbuka Hijau (RTH). Dengan adanya food court di 
Kota Pontianak, berbagai olahan kuliner memiliki tempat di mana mereka dapat terus berkembang 
dan dikenal oleh masyarakatnya sendiri maupun para pendatang. Masyarakat Kota Pontianak juga 
mendapatkan tempat di mana mereka memiliki kesempatan untuk menikmati dan mewariskan 
pengetahuan serta keberadaan kuliner lokal sebagai identitas daerah. 
Pada Food Court di Kota Pontianak, terdapat berbagai fasilitas bagi pengguna bangunan. Lantai 
pertama bangunan dipenuhi oleh ruang-ruang yang bersifat publik dan terbuka. Pengunjung dapat 
langsung menemukan fungsi utama bangunan walau pun hanya sekedar melihat dari arah jalan 
maupun masuk kedalam taman site. Pertama kali pengunjung akan disambut dengan taman publik 
yang berisikan spot-spot PKL yang tersusun rapi. Dengan ini penertiban PKL pun akan dapat 
diminimalkan karena telah mendapat tempat yang baik dan tidak mengganggu fasilitas umum 
lainnya. Lantai kedua tidak terlalu beda dengan lantai pertama. Ruang-ruang dilantai dua masih 
didominasi oleh ruang publik yaitu Food Court. Namun di beberapa sisi denah memiliki ruang-ruang 
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lain yang bersifat privat seperti ruang pengelola. Perletakan ruang privasi juga di belakang dari zona 
servis, sehingga tidak dapat diakses langsung oleh pengunjung umum. Konsep arsitektur lingkungan 
pada perancangan Food Court di Kota Pontianak ini mengacu pada tiga aspek yaitu pencahayaan, 
penghawaan, dan akustika. Konsep arsitektur lingkungan juga akan memberikan pengaruh 
bagaimana suatu bangunan dapat menghadapi masalah lingkungan di sekitar tapak. Sehingga 
bangunan dapat bertahan dan tidak memberikan efek buruk bagi sekitar. 
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